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ABSTRACT

Plain t-shirt products in small and medium-sized garment enterprises
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PENDAHULUAN

Industri kreatif merupakan salah satu sektor strategis yang berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia. Sektor
ini tidak hanya berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi
juga mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan memperkuat
identitas budaya lokal melalui produk berbasis kreativitas. Perkembangan
industri kreatif menunjukkan tren positif dalam beberapa tahun terakhir,
terutama pada subsektor fesyen yang menjadi salah satu kontributor utama.
Penguatan industri kreatif juga sejalan dengan agenda pembangunan ekonomi
berbasis inovasi dan kewirausahaan yang berkelanjutan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan
daya saing ekonomi daerah melalui pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) (Novitasari, 2022)

Subsektor fesyen, termasuk usaha tekstil dan konveksi, menjadi bagian
integral dalam pengembangan industri kreatif nasional. Produk fesyen tidak
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hanya memenuhi kebutuhan sandang, tetapi juga mencerminkan ekspresi
identitas, gaya hidup, dan nilai estetika masyarakat. UMKM tekstil dan
konveksi memiliki peran signifikan karena jumlahnya yang besar serta
kemampuannya menjangkau pasar lokal hingga nasional. Namun demikian,
dinamika pasar yang cepat menuntut pelaku usaha untuk terus melakukan
inovasi agar tetap relevan dan kompetitif (Suparmanto et al., 2025)

Meskipun memiliki potensi besar, UMKM tekstil dan konveksi masih
menghadapi berbagai tantangan struktural dan teknis. Tantangan tersebut
meliputi keterbatasan modal, rendahnya penguasaan teknologi produksi, serta
kurangnya inovasi desain produk. Selain itu, persaingan dengan produk
pabrikan berskala besar maupun produk impor menjadi hambatan tersendiri
bagi pelaku usaha kecil. Kondisi ini menyebabkan banyak UMKM kesulitan
meningkatkan margin keuntungan dan mempertahankan keberlanjutan
usahanya

Salah satu permasalahan mendasar dalam usaha konveksi adalah
rendahnya nilai tambah pada produk kaos polos yang dijual tanpa diferensiasi.
Kaos polos cenderung dipasarkan sebagai produk standar yang hanya bersaing
pada aspek harga. Persaingan berbasis harga ini berdampak pada rendahnya
keuntungan yang diperoleh pelaku usaha. Tanpa inovasi, produk sulit
memiliki keunikan yang dapat menarik minat konsumen secara lebih luas. Oleh
karena itu, diperlukan strategi peningkatan nilai tambah agar produk memiliki
karakteristik khas dan daya tarik visual yang lebih tinggi.

Konsep nilai tambah dalam industri kreatif berkaitan dengan proses
peningkatan kualitas, estetika, dan fungsi produk sehingga memiliki nilai jual
yang lebih tinggi dibandingkan bahan baku awalnya. Penambahan nilai dapat
dilakukan melalui inovasi desain, teknik produksi kreatif, maupun diferensiasi
merek. Dalam konteks kaos polos, nilai tambah dapat diwujudkan melalui
pengembangan motif, warna, dan teknik dekoratif tertentu. Strategi ini terbukti
mampu meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas dan eksklusivitas
produk (Heryani et al., 2020)

Inovasi desain menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing
UMKM tekstil. Teknik tie dye, sablon, dan bordir merupakan bentuk inovasi
kreatif yang relatif mudah diterapkan namun memiliki dampak signifikan
terhadap estetika produk. Teknik tie dye memberikan efek warna unik dan
artistik, sablon memungkinkan pencetakan desain grafis yang variatif,
sedangkan bordir menghadirkan kesan elegan dan eksklusif. Kombinasi teknik
tersebut dapat menciptakan diferensiasi produk yang kuat di pasar fesyen
lokal.
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Pelatihan keterampilan produksi kreatif menjadi salah satu strategi efektif
dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia UMKM. Melalui
pelatihan, pelaku usaha memperoleh pengetahuan teknis sekaligus
pengalaman praktik langsung dalam mengembangkan produk inovatif.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis praktik
mampu  meningkatkan  kompetensi,  produktivitas, serta  motivasi
kewirausahaan peserta (Adiguna et al., 2024) .Dengan demikian, pelatihan
tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi juga memperkuat
keberlanjutan usaha.

Kota Yogyakarta dikenal sebagai salah satu pusat industri kreatif di
Indonesia dengan ekosistem wirausaha yang berkembang pesat. Keberadaan
berbagai komunitas kreatif dan usaha konveksi menjadikan wilayah ini
potensial untuk pengembangan inovasi produk fesyen. Dalam konteks ini,
Omah Oblong Jogja merupakan salah satu pelaku usaha yang memproduksi
kaos polos dan memiliki peluang besar untuk meningkatkan nilai tambah
produknya melalui inovasi desain dan pelatihan keterampilan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pelatihan yang
terstruktur dan berorientasi pada peningkatan nilai tambah produk kaos polos
melalui teknik tie dye, sablon, dan bordir. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan solusi atas permasalahan rendahnya diferensiasi produk sekaligus
meningkatkan daya saing usaha. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi
dalam mendukung pengembangan industri kreatif berbasis UMKM di tingkat
lokal.

Adapun tujuan kegiatan penelitian/pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan teknis pelaku usaha dalam menerapkan teknik tie
dye, sablon, dan bordir; meningkatkan variasi serta kualitas desain produk;
serta mendorong peningkatan nilai jual kaos polos secara berkelanjutan.
Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta produk fesyen yang lebih inovatif,
kompetitif, dan memiliki nilai tambah tinggi sehingga mampu memperkuat
posisi UMKM dalam ekosistem industri kreatif nasional.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Omah
Oblong Jogja yang bergerak di bidang produksi kaos polos. Sasaran kegiatan
adalah pelaku usaha dan tenaga produksi yang terlibat langsung dalam proses
pembuatan kaos. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan nilai tambah produk
melalui penguatan keterampilan teknik tie dye, sablon, dan bordir. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan partisipatif berbasis
praktik (participatory training method). Pendekatan ini dipilih agar peserta
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tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung dalam proses produksi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan
dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
mitra, terutama terkait rendahnya diferensiasi produk dan nilai jual kaos polos.
Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak mitra mengenai jadwal,
kebutuhan alat dan bahan, serta jumlah peserta pelatihan. Tahap ini juga
mencakup penyusunan modul pelatihan yang berisi materi dasar teknik tie dye,
sablon, dan bordir. Persiapan yang matang bertujuan agar kegiatan berjalan
efektif dan sesuai dengan kebutuhan mitra.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pada tahap
ini, peserta diberikan pemaparan materi mengenai konsep nilai tambah produk
dan pentingnya inovasi desain dalam industri kreatif tekstil. Selanjutnya
dilakukan demonstrasi teknik tie dye, sablon manual, dan bordir sederhana oleh
tim pelaksana. Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik langsung
dengan pendampingan intensif. Proses praktik meliputi pewarnaan kain
dengan teknik ikat celup, pencetakan desain menggunakan teknik sablon, serta
pembuatan motif bordir pada permukaan kaos.

Metode pembelajaran yang digunakan bersifat interaktif dan kolaboratif.
Peserta didorong untuk mengembangkan desain kreatif sesuai ide masing-
masing sehingga setiap produk memiliki karakter unik. Selama praktik
berlangsung, tim pelaksana melakukan bimbingan teknis untuk memastikan
hasil sesuai standar kualitas produksi. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan
kepercayaan diri dan kreativitas peserta dalam mengembangkan produk
inovatif. Dengan metode partisipatif, peserta lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga keterampilan yang diperoleh lebih mudah
diaplikasikan secara berkelanjutan.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan
peningkatan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan melalui observasi hasil
produk, diskusi reflektif, serta perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
pelatihan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan pemahaman
teknik produksi, terciptanya variasi desain baru, serta potensi peningkatan nilai
jual produk. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar rekomendasi
pengembangan lanjutan agar inovasi desain dapat diterapkan secara konsisten
dalam kegiatan produksi sehari-hari.

Metode pelatihan berbasis praktik ini diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas teknis dan kreativitas pelaku usaha, sehingga produk kaos polos yang
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dihasilkan memiliki nilai tambah lebih tinggi dan daya saing yang lebih kuat di
pasar industri kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Produk Kaos Polos

Berdasarkan hasil observasi awal di Omah Oblong Jogja, produk yang
diproduksi sebelum pelatihan didominasi oleh kaos polos tanpa variasi desain.
Produk tersebut dipasarkan dalam bentuk standar dengan warna-warna umum
seperti hitam, putih, dan abu-abu. Model yang ditawarkan belum
menunjukkan diferensiasi yang signifikan dibandingkan produk sejenis di
pasaran. Kondisi ini menyebabkan produk hanya bersaing dari sisi harga.
Akibatnya, margin keuntungan relatif terbatas.

Sisi pemasaran, kaos polos memiliki segmentasi pasar yang cukup luas,
namun persaingan sangat ketat. Banyak produsen lain menawarkan produk
serupa dengan harga yang kompetitif. Tanpa inovasi tambahan, produk sulit
memiliki keunggulan kompetitif yang membedakannya dari pesaing. Hal ini
berdampak pada rendahnya daya tarik produk bagi konsumen yang
menginginkan desain unik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan
produk berbasis kreativitas.

Selain itu, keterbatasan variasi desain membuat usaha kurang mampu
mengikuti tren fesyen yang dinamis. Konsumen saat ini cenderung menyukai
produk yang memiliki nilai estetika dan identitas tertentu. Produk yang bersifat
generik cenderung kurang diminati oleh segmen pasar kreatif. Hal ini
menunjukkan pentingnya transformasi produk agar memiliki karakter khas.
Tanpa inovasi, keberlanjutan usaha dapat terhambat dalam jangka panjang.

Dari aspek nilai tambah, kaos polos yang belum dimodifikasi memiliki
nilai ekonomi yang relatif rendah. Proses produksi yang sederhana tanpa
penambahan elemen kreatif membatasi potensi peningkatan harga jual. Nilai
produk hanya ditentukan oleh kualitas bahan dan jahitan. Sementara itu, aspek
estetika belum dimaksimalkan sebagai sumber peningkatan nilai. Kondisi ini
menjadi dasar perlunya intervensi melalui pelatihan keterampilan.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi awal
usaha menunjukkan perlunya strategi peningkatan diferensiasi produk. Upaya
ini tidak hanya bertujuan meningkatkan harga jual, tetapi juga memperluas
segmentasi pasar. Dengan inovasi desain yang tepat, produk dapat
bertransformasi menjadi lebih kompetitif. Oleh karena itu, pelatihan teknik
dekoratif dipandang sebagai solusi yang relevan. Intervensi ini diharapkan
mampu meningkatkan nilai tambah secara berkelanjutan.
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Penerapan Teknik Tie Dye

Pelatihan teknik tie dye dimulai dengan pengenalan konsep dasar
pewarnaan kain menggunakan metode ikat celup. Peserta diberikan
pemahaman mengenai kombinasi warna, teknik pengikatan, dan proses
pencelupan. Demonstrasi dilakukan untuk menunjukkan tahapan secara
sistematis. Setelah itu, peserta mempraktikkan langsung teknik tersebut. Proses
ini mendorong keterlibatan aktif dan kreativitas peserta.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan variasi
motif yang unik. Setiap kaos memiliki pola berbeda karena teknik tie dye
menghasilkan efek warna yang tidak seragam. Keunikan ini menjadi nilai
estetika yang sulit ditiru secara massal. Produk terlihat lebih artistik
dibandingkan kaos polos standar. Hal ini meningkatkan daya tarik visual
produk secara signifikan.

Dari sisi pasar, produk tie dye memiliki segmentasi yang jelas, terutama
pada konsumen muda dan pecinta fesyen kreatif. Tren gaya kasual dan
streetwear turut mendukung potensi pemasaran produk ini. Variasi warna
yang cerah dan kontras menjadi daya tarik tersendiri. Produk tidak lagi bersifat
generik, melainkan memiliki identitas visual. Dengan demikian, nilai tambah
produk meningkat.

Secara ekonomi, penerapan teknik tie dye relatif efisien karena tidak
memerlukan peralatan mahal. Bahan pewarna dan alat pengikat mudah
diperoleh. Namun demikian, hasil yang diperoleh mampu meningkatkan
persepsi kualitas produk. Kenaikan harga jual menjadi lebih rasional karena
adanya proses kreatif tambahan. Transformasi ini menunjukkan terjadinya
peningkatan nilai tambah.

Teknik tie dye memberikan kontribusi signifikan dalam diversifikasi
produk. Inovasi sederhana ini mampu mengubah produk standar menjadi
produk kreatif bernilai tinggi. Peserta pelatihan menunjukkan kemampuan
untuk mengembangkan motif secara mandiri. Hal ini menjadi indikator
keberhasilan pelatihan. Dengan penerapan berkelanjutan, teknik ini berpotensi
meningkatkan daya saing usaha.

Penerapan Teknik Sablon

Pelatihan sablon difokuskan pada teknik pencetakan desain grafis pada
permukaan kaos. Peserta diperkenalkan pada alat dan bahan seperti screen,
rakel, dan tinta sablon. Proses dimulai dari pembuatan desain sederhana
hingga tahap pencetakan. Demonstrasi dilakukan untuk memastikan peserta
memahami setiap tahapan. Setelah itu, peserta melakukan praktik secara
langsung.
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Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam
mencetak desain dengan presisi. Motif yang dihasilkan terlihat lebih rapi dan
konsisten. Teknik sablon memungkinkan produksi dalam jumlah lebih banyak
dengan desain yang sama. Hal ini memberikan keuntungan dari sisi efisiensi
produksi. Produk yang dihasilkan tampak lebih profesional.

Dari aspek nilai tambah, sablon memberikan identitas visual yang jelas
pada produk. Kaos tidak lagi polos, melainkan memiliki pesan atau gambar
tertentu. Hal ini meningkatkan daya tarik konsumen yang menyukai desain
grafis unik. Diferensiasi produk menjadi lebih kuat dibandingkan sebelumnya.
Dengan demikian, potensi peningkatan harga jual semakin terbuka.

Teknik sablon juga fleksibel karena desain dapat disesuaikan dengan tren
pasar. Pelaku wusaha dapat memproduksi desain musiman atau sesuai
permintaan pelanggan. Fleksibilitas ini memberikan peluang pengembangan
pasar yang lebih luas. Produk dapat disesuaikan dengan kebutuhan komunitas
atau event tertentu. Strategi ini meningkatkan daya saing usaha.

Penerapan sablon memberikan dampak positif terhadap pengembangan
produk. Peserta mampu menguasai teknik dasar dan memahami potensi
pasarnya. Sablon menjadi strategi efektif dalam meningkatkan variasi produk.
Inovasi ini mendukung transformasi kaos polos menjadi produk kreatif.
Dengan manajemen yang baik, teknik ini dapat diterapkan secara
berkelanjutan.

Penerapan Teknik Bordir

Pelatihan bordir difokuskan pada pembuatan motif sederhana dengan
teknik manual maupun mesin sederhana. Peserta diberikan pemahaman
mengenai pemilihan benang, pola desain, dan teknik jahitan. Proses ini
membutuhkan ketelitian dan keterampilan khusus. Demonstrasi dilakukan
secara bertahap agar mudah dipahami. Setelah itu, peserta mempraktikkan
secara mandiri.

Hasil praktik menunjukkan bahwa bordir memberikan tampilan lebih
eksklusif pada produk. Motif yang dihasilkan memiliki tekstur dan dimensi
visual. Hal ini berbeda dengan teknik cetak yang hanya berada di permukaan
kain. Produk dengan bordir terlihat lebih elegan dan premium. Persepsi
kualitas meningkat secara signifikan.

Dari sisi ekonomi, produk bordir memiliki potensi harga jual lebih tinggi.
Konsumen cenderung menilai bordir sebagai teknik yang lebih tahan lama.
Selain itu, detail jahitan memberikan kesan handmade dan berkualitas.
Segmentasi pasar dapat diarahkan pada konsumen yang mengutamakan
kualitas. Hal ini meningkatkan peluang keuntungan usaha.

49



Journal Economy And Currency Study (JECS)
Volume 7, Issue 2, July 2025
Page 43-54

Meskipun proses bordir relatif lebih lama, nilai tambah yang dihasilkan
cukup signifikan. Waktu produksi yang lebih panjang sebanding dengan
peningkatan harga jual. Teknik ini cocok untuk produk edisi khusus atau
pesanan tertentu. Diferensiasi produk semakin kuat dengan adanya variasi
teknik. Strategi ini mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, teknik bordir memperkaya variasi desain produk.
Peserta menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menghasilkan motif
sederhana. Produk yang dihasilkan memiliki daya saing lebih tinggi. Bordir
menjadi alternatif inovasi dengan nilai premium. Penerapan teknik ini
memperluas segmentasi pasar usaha.

Analisis Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing

Setelah pelaksanaan pelatihan, terjadi transformasi produk dari kaos
polos standar menjadi produk kreatif dengan variasi desain. Inovasi yang
diterapkan memberikan peningkatan nilai estetika dan fungsi produk. Hal ini
berdampak langsung pada persepsi konsumen terhadap kualitas. Produk
menjadi lebih kompetitif di pasar. Transformasi ini menunjukkan keberhasilan
intervensi pelatihan.

Dari sisi harga, produk yang telah dimodifikasi memiliki potensi
peningkatan nilai jual dibandingkan sebelum pelatihan. Penambahan teknik
dekoratif menjadi alasan rasional untuk penyesuaian harga. Peningkatan ini
mencerminkan terjadinya nilai tambah ekonomi. Produk tidak lagi hanya
bersaing dari sisi harga murah. Strategi diferensiasi mulai terlihat efektif.

Selain peningkatan harga, variasi desain membuka peluang diversifikasi
pasar. Usaha tidak lagi bergantung pada satu jenis produk. Segmentasi pasar
dapat diperluas sesuai karakter desain. Hal ini mengurangi risiko persaingan
langsung dengan produk massal. Diversifikasi menjadi strategi penting dalam
menjaga keberlanjutan usaha.

Pelatihan juga meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas pelaku
usaha. Peserta mampu mengembangkan ide desain secara mandiri. Kreativitas
yang tumbuh menjadi modal penting dalam industri kreatif. Peningkatan
kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor utama keberhasilan program.
Dampak ini tidak hanya bersifat jangka pendek.

Kegiatan pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan nilai tambah dan
daya saing usaha. Inovasi desain memberikan kontribusi nyata terhadap
transformasi produk. Penerapan teknik tie dye, sablon, dan bordir menjadi
strategi praktis dan aplikatif. Dengan konsistensi penerapan, usaha berpotensi
berkembang lebih kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan merupakan langkah strategis dalam penguatan UMKM tekstil.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program peningkatan nilai
tambah produk kaos polos melalui pelatihan tie dye, sablon, dan bordir di
Omah Oblong Jogja menunjukkan hasil yang positif. Sebelum pelatihan,
produk yang dihasilkan masih berupa kaos polos dengan nilai jual relatif
standar dan daya saing yang terbatas. Setelah dilakukan pelatihan
keterampilan, peserta mampu menghasilkan variasi produk dengan desain
kreatif dan memiliki nilai estetika yang lebih tinggi. Hal ini secara langsung
berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk baik dari segi kualitas
maupun harga jual.

Pelatihan teknik tie dye, sablon, dan bordir tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis peserta, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, inovasi
desain, dan kepercayaan diri dalam mengembangkan produk. Peserta
memperoleh pemahaman mengenai proses produksi, pemilihan bahan, teknik
pewarnaan, teknik cetak, hingga teknik bordir yang rapi dan bernilai komersial.
Dengan adanya diversifikasi produk, Omah Oblong Jogja memiliki peluang
lebih besar untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan meningkatkan
daya saing usaha.

Dari aspek ekonomi, peningkatan nilai tambah terlihat dari perbedaan
harga jual sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi produk. Produk yang
telah melalui proses tie dye, sablon, dan bordir memiliki margin keuntungan
yang lebih tinggi dibandingkan kaos polos biasa. Selain itu, variasi produk juga
meningkatkan minat konsumen serta memperkuat identitas brand Omah
Oblong Jogja sebagai pelaku usaha kreatif.

Kegiatan pelatihan ini efektif dalam mendukung pengembangan usaha
berbasis kreativitas dan keterampilan. Peningkatan nilai tambah tidak hanya
berdampak pada aspek finansial, tetapi juga pada penguatan kapasitas sumber
daya manusia. Oleh karena itu, program serupa perlu dilanjutkan dan
dikembangkan secara berkelanjutan agar mampu menciptakan inovasi produk
yang konsisten dan berdaya saing tinggi di pasar industri kreatif.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program peningkatan nilai
tambah produk kaos polos melalui pelatihan tie dye, sablon, dan bordir di
Omah Oblong Jogja menunjukkan hasil yang positif. Sebelum pelatihan,
produk yang dihasilkan masih berupa kaos polos dengan nilai jual relatif
standar dan daya saing yang terbatas. Setelah dilakukan pelatihan
keterampilan, peserta mampu menghasilkan variasi produk dengan desain
kreatif dan memiliki nilai estetika yang lebih tinggi. Hal ini secara langsung
berkontribusi pada peningkatan nilai tambah produk baik dari segi kualitas
maupun harga jual.
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Pelatihan teknik tie dye, sablon, dan bordir tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis peserta, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, inovasi
desain, dan kepercayaan diri dalam mengembangkan produk. Peserta
memperoleh pemahaman mengenai proses produksi, pemilihan bahan, teknik
pewarnaan, teknik cetak, hingga teknik bordir yang rapi dan bernilai komersial.
Dengan adanya diversifikasi produk, Omah Oblong Jogja memiliki peluang
lebih besar untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan meningkatkan
daya saing usaha.

Dari aspek ekonomi, peningkatan nilai tambah terlihat dari perbedaan
harga jual sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi produk. Produk yang
telah melalui proses tie dye, sablon, dan bordir memiliki margin keuntungan
yang lebih tinggi dibandingkan kaos polos biasa. Selain itu, variasi produk juga
meningkatkan minat konsumen serta memperkuat identitas brand Omah
Oblong Jogja sebagai pelaku usaha kreatif.

Kegiatan pelatihan ini efektif dalam mendukung pengembangan usaha
berbasis kreativitas dan keterampilan. Peningkatan nilai tambah tidak hanya
berdampak pada aspek finansial, tetapi juga pada penguatan kapasitas sumber
daya manusia. Oleh karena itu, program serupa perlu dilanjutkan dan
dikembangkan secara berkelanjutan agar mampu menciptakan inovasi produk
yang konsisten dan berdaya saing tinggi di pasar industri kreatif.

Secara konseptual, peningkatan yang terjadi pada produk kaos setelah
pelatihan menunjukkan adanya proses penciptaan nilai tambah sebagaimana
dijelaskan dalam teori ekonomi produksi. Nilai tambah tidak hanya berasal
dari selisih harga jual dan biaya produksi, tetapi juga dari peningkatan kualitas
estetika dan persepsi konsumen terhadap produk. Transformasi dari kaos polos
menjadi produk dengan teknik tie dye, sablon, dan bordir menunjukkan
adanya peningkatan nilai output melalui inovasi desain. Hal ini sejalan dengan
model Hayami yang menekankan bahwa nilai tambah terbentuk dari proses
pengolahan yang memberikan nilai baru pada produk. Dalam konteks industri
kreatif, nilai tambah tersebut juga bersifat intangible karena berkaitan dengan
kreativitas dan identitas visual produk (Hartin & Santoso, 2020; Sriwana et al.,
2022).

Temuan penelitian ini juga memperkuat pentingnya inovasi produk
dalam meningkatkan daya saing UMKM. Inovasi yang dilakukan melalui
modifikasi desain dan teknik dekoratif merupakan bentuk implementasi dari
teori inovasi Schumpeter, di mana pembaruan produk menjadi faktor
pendorong pertumbuhan usaha. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa inovasi
sederhana namun kreatif mampu menciptakan diferensiasi produk yang
signifikan tanpa memerlukan investasi besar. Kondisi ini membuktikan bahwa
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UMKM dapat tetap kompetitif dengan mengandalkan kreativitas dan
fleksibilitas produksi. Dengan demikian, inovasi produk tidak hanya
meningkatkan nilai jual, tetapi juga memperkuat posisi usaha dalam
menghadapi persaingan pasar (Hidayatullah & Pratama, 2025; Manurung et al.,
2025).

Keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan peserta
menunjukkan bahwa penguatan kapasitas sumber daya manusia merupakan
faktor kunci dalam pengembangan industri kreatif tekstil. Pelatihan teknik
dekoratif tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
mendorong kreativitas dan orientasi kewirausahaan pelaku usaha. Hal ini
sejalan dengan konsep capacity building yang menekankan pentingnya
peningkatan kompetensi sebagai strategi keberlanjutan usaha. Dalam konteks
industri tekstil kreatif, peningkatan keterampilan ini memungkinkan pelaku
usaha menghasilkan produk yang unik, bernilai tambah tinggi, dan sulit ditiru
oleh pesaing. Oleh karena itu, pelatihan keterampilan dapat dipandang sebagai
strategi komprehensif dalam memperkuat daya saing UMKM sekaligus
mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Masduki et al., 2026).
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